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ABSTRAK

Sejak abad ke-18 hingga awal abad ke-21, Arab Saudi telah
dikenal sebagai negara yang kuat dalam mengikuti pemahaman
agama, khususnya dalam aliran Wahabi. Negara ini mendasarkan
konstitusinya pada al-Quran dan Sunah, yang memunculkan reputasi
sebagai negara yang kaku dan konservatif di antara umat Islam
lainnya. Pemahaman ini menekankan perlunya menegakkan
kebenaran sesuai dengan paham Wahabi, yang berdampak besar pada
kehidupan sosial dan budaya masyarakat Arab Saudi. Arab Saudi
berbeda dengan negara-negara berpenduduk muslim lainnya dalam
gaya hidup dan praktik keagamaanya. Citra konservatif telah membuat
sulit bagi Arab Saudi untuk beradaptasi dengan tantangan global
sebagai negara modern sehingga dibutuhkan komitmen kuat dalam
mereformasi tatanan sosial dan budaya di negara ini pada masa
Muhammad bin Salman.

Penelitian ini adalah penelitian pustaka (library research) yang
menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan sosial politik.
Teori yang digunakan pertama, teori otoritas dengan merujuk pada
Plato dan Ibnu ' Taimiyah. Kedua, teori modernisasi yang
dikembangkan oleh Evsey Domar dan Roy Harrod. Ketiga, teori
Strukturasi Antony . Giddens, yang digunakan untuk menganalisis
dinamika palitik dalam perubahan-sosial.

Hasilpenelitian ini" menunjukkan-bahwa tahtn'2016 menjadi
awal dari perubahan sosiokultural yang diprakarsai oleh Raja Salman
bin Abdul Aziz, melalui putranya, Muhammad bin Salman, yang
memiliki otoritas untuk mengusung gagasan besar mengubah Arab
Saudi dari negara konservatif menjadi modern dan dinamis. Gagasan
ini terwujud dalam Visi Saudi 2030, yang telah memberikan dampak
signifikan terhadap perubahan di Arab Saudi saat ini. Salah satunya
adalah perubahan dalam pengambilan kebijakan sosial yang tidak lagi
berkompromi dengan ideologi agama. Hal ini menimbulkan tantangan
sosial, politik, dan keagamaan yang dihadapi pemerintahan Arab
Saudi, yang meresponsnya dengan kebijakan-kebijakan modernisasi
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di bidang sosial, politik, dan keagamaan. Contohnya adalah
peningkatan kebebasan bagi perempuan dibandingkan dengan masa
sebelumnya, serta diversifikasi ekonomi dengan pengembangan
tempat wisata, hiburan, dan peningkatan akses pendidikan, yang
semuanya berkontribusi pada peningkatan lapangan kerja dan
pemasukan negara Saudi dari selain pendapatan negara dari sektor
minyak.

Kata Kunci: Konservatif, Modernisasi, Perubahan Sosial, Visi Saudi
2030.
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ABSTRACT

From the 18th century to the early 21st century, Saudi Arabia
has been recognized for its strong adherence to religious principles,
particularly those of the Wahhabi sect. The country’s constitution is
based on the Al-Qur’an and Sunnah, contributing to its reputation as a
rigid and conservative state among other Muslim nations. This
understanding emphasizes strict adherence to Wahhabism,
significantly impacting the social and cultural life of Saudi society.
Compared to other populous Islamic countries, the differences in
lifestyle are pronounced. This conservative image has hindered Saudi
Arabia’s adaptation to globalization and progress, requiring
considerable courage and strength to effect social and cultural
changes, especially during the era of Muhammad bin Salman.

This research falls under the category of library research and
employs qualitative methods with a socio-political approach. The
theoretical frameworks used include, first, the Theory of Authority
referencing Plato and Ibn Taimiyah; second, the Theory of
Modernization developed by Evsey Domar and Roy Harrod; and third,
the Theory of Structuration by Antony Giddens, which is used to
analyze political dynamics in social change.

The findings ,of- this research ;show- that;2016 marked the
beginning of socioculturalychangessinitiated by /King: Salman bin
Abdul Aziz-throughhis" son, Muhammad" bin- Salman, who was
authorized to implement the significant vision of transforming Saudi
Arabia from a conservative to a modern and dynamic country. This
vision is embodied in Saudi Vision 2030, which has had a profound
impact on the country’s transformation. One notable change is the shift
in social policy-making, which no longer compromises with religious
ideology. This shift has introduced social, political, and religious
challenges for the Saudi government, which has responded with
modernization policies across various domains. Examples include
increased freedoms for women compared to previous eras, economic
diversification through the development of tourism and entertainment,

XV



and enhanced access to education, all contributing to greater
employment opportunities and income diversification beyond the oil
sector.

Keywords: Conservatives, Modernization, Social Change, Saudi
Vision 2030.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

KEPUTUSAN BERSAMA
MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN
KEBUDAYAAN REPUBLIK INDONESIA
Nomor: 158 Tahun 1987
Nomor: 0543b//U/1987.
A. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian
dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda,
dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.
Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya
dengan huruf latin:
Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
¢ i Tidak . .
\ Alif dilambangkan Tidak dilambangkan
o Ba B Be
<o Ta T Te
. . ) es (dengan titik di
= < i atas)
z Jim J Je
ha (dengan titik di
C g 0 bawah)
c Kha Kh ka dan ha
> Dal d De
3 7al 5 Zet (der;tgaa;r; titik di
B Ra r er
B Zai z zet
o Sin S es
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53 Syin sy es dan ye
es (dengan titik di
o° Sad ¥ bawah)
. de (dengan titik di
o? Dad d bawah)
te (dengan titik di
- Ta ! bawah)
5 7a zet (dengan titik di
i i bawah)
“ain koma terbalik (di
C atas)
¢ Gain g ge
o Fa f ef
S Qaf q ki
4 Kaf k ka
J Lam I el
e Mim m em
g Nun n en
9 Wau w we
2 Ha h ha
¢ Hamzah $ apostrof
S Ya y ye
B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
1. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau
harakat, transliterasinya sebagai berikut:
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Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
— Fathah a a
- Kasrah i i
- Dammah u u

2. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan
antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai
berikut:
Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
<_; Fathah dan ya ai adanu
5 Fathah dan wau au adanu
Contoh:
- 5 kataba
- e fa'ala
- U suila
- LS kaifa
- J haula
C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan
huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:
Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
- Fathah dan alif . i di
TR a a dan garis di atas
atau ya
T Kasrah dan ya 1 i dan garis di atas
.9 Dammah dan wau a u dan garis di atas
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Contoh:

- Je qala
- rama
- s qila

- :Jjju yaqulu

D. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:

1. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah,
dan dammah, transliterasinya adalah “t”.

2. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah “h”.

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu
terpisah, maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:

- JUYi &% raudah al-atfal/raudahtul atfal
- 534045041 al-madinah al-munawwarah/ al-madinatul

munawwarah
- b talhah

E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan
dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda

syaddah itu.

Contoh:
N nazzala
-3 al-birr

>
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F.

Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan

huruf, yaitu J!, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan

atas:
1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “I” diganti dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.
2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan
dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai
dengan bunyinya.
Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan
dengan tanpa sempang.
Contoh:
- & ar-rajulu
- Vw al-galamu
- 33 asy-syamsu
- dy aljalalu
G. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun. hal itu hanya

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara
hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan; karena dalam tulisan
Arab berupa alif.

Contoh:

NESE ta’khuzu
% syai'un
an-nau’u

inna
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H.  Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat
yang dihilangkan, maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan
kata lain yang mengikutinya.
Contoh:

- SR R 5 l u\ 3 Wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin/
Wa innallaha lahuwa khairurrazigin

- B 5 B2 A 42 Bismillahi majreha wa mursaha

l. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal,
dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf
kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital
digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan
kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang
ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan
huruf awal kata sandangnya.
Contoh:

- GuJ&) o5 4 Xadi Alhamdu lillahi rabbi al-alamin/
Alhamdu lillahi rabbil *alamin
- e o~ Ar-rahmanir rahim/Ar=rahman ar-rahim

Penggunaan huruf awal kapital untuk ‘Allah hanya berlaku bila
dalam tulisan Arabnya memang lengkap ‘demikian dan kalau penulisan
itu disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang
dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan.

Contoh:

- 3}-2-9 ) Allaahu gaftirun rahim

- W& Y14 Lillahi al-amru jamT an/Lillghil-amru jami an
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Otoritas kebijakan dalam suatu negara seringkali melahirkan hal-hal
baru baik yang bersifat positif maupun negatif. Hanya saja otoritas
yang seringkali muncul di negara-negara berkembang baik di Asia
maupun Timur Tengah seringkali melahirkan gejolak karena tidak
merefleksikan kebutuhan rakyat dalam menyejahterakan dan
meningkatkan pendidikan rakyat maupun dalam pembangunan politik
yang lebih bisa diterima oleh masyarakat tersebut. Hal ini bisa dilihat
dari kebijakan-kebijakan yang diambil di nergara-negara Asia baik
Indonesia, Malaysia maupun Myanmar dengan berbagai gejolak yang
ada. Demikian juga otoritas-otoritas yang diambil oleh pemerintah
atau penguasa di Timur Tengah yang melahirkan gejolak Arab Spring!
seperti yang terjadi di Tunisia, Libya, Yaman dan lainnya.? Di Timur
Tengah banyak negara mengalami transisi atau revolusi pemerintahan
dikarenakan pemerintah yang diktator, otoriter, dan juga korup. Hal
inilah yang kemudian menjadi suatu masalah yang terjadi pada suatu
negara. Maka dari itu, penting untuk mengangkat otoritas kebijakan
yang diambil selama ini oleh pemerintahan Arab Saudi.

Dalam kontekssosial budaya di Timur.Tengah, pemerintahan
dengan sistem berpusat merupakan hasil bentukan sejarah yang begitu
lama. Hanya saja otoritas-otoritas tersebut seringkali’ dimanfaatkan
oleh pihak-pihak' yang ‘memiliki: tujuan-tujuan tertentu, baik yang
bersifat politis, ekonomis, maupun ideologis, sebagaimana yang
terjadi di Arab Saudi. Negara Arab Saudi didirikan sebagai suatu
bentuk kekuasaan atau kenegaraan yang diakui, kepentingan untuk

! Arab Spring secara bahasa bisa diartikan sebagai pemberontakan Arab.
Adapun secara istilah adalah gelombang revolusi unjuk rasa dan protes yang
terjadi di dunia Arab. Revolusi tersebut bertujuan untuk menggulingkan diktator
yang berkuasa di negara-negara Timur Tengah. M. Agastya, Arab Spring Badai
Timur Tengah yang Penuh Darah, (Jogjakarta: IRCiSod, 2013), 10.

2 1bid., 13.
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mewujudkan konservatif-ideologis terlihat begitu nyata yang
berpengaruh terhadap banyak kebijakan yang bersifat sosial budaya
masyarakat dan kemajuan Arab Saudi. Dengan kondisi demikian,
potensi munculnya gejolak politik dipengaruhi oleh sosio-politik dan
ideologinya.

Gejolak-gejolak politik yang terjadi seringkali ditunjukkan
dengan adanya ketegangan antar negara yang memiliki konflik baik
konflik baru ataupun konflik lama yang secara potensial diperkirakan
bakal muncul kembali ke permukaan.® Hal tersebut perlu antisipasi
dan penanganan yang baik untuk menghindari hal-hal yang tidak
diinginkan, sebagaimana terjadi di negara Arab Saudi beberapa tahun
terakhir. Kesadaran tersebut ditunjukkan dengan adanya perubahan
bentuk pada otoritas kebijakan yang selama ini terlihat hanya
mementingkan  kepentingan  pihak-pihak tertentu saja dan
menghambat kebentingan-kepentingan lain yang lebih prioritas.

Dalam menjalankan otoritas kebijakan, Arab Saudi memiliki
sejarah panjang sejak sebelum didirikan sebagai negara yang
berdaulat. Orotitas tersebut diawali dengan adanya ikatan kerjasama
dan persekongkolan antara Muhammad bin Saud mewakili kekuasaan
politik dan Muhammad bin Abdul Wahhab mewakili agama.* Di satu
sisi, Ibnu Saud merupakan amir yang cerdas dan juga sangat senang
menerima pendakwah. lbnu Saud seketika memahami bahwa ajaran
yang dibawa oleh lbnuAbdul Wahhab bisa. memajukan ambisi-ambisi
militernya, cia" tidak imenyia-nyiakan kesempatan berharga untuk
memberi dukungan ‘kepada " Ibnu” Abdul “Wahhab * demi meraih
kepentingan politiknya.

Namun, di sisi lain lbnu Abdul Wahhab juga memiliki
kepentingan yang juga besar dengan doktrin keagamaan yang
dibawanya. Kemudian, ia menyediakan argumentasi-argumentasi
teologis nyaris terhadap semua hal yang hendak digapai oleh lbnu
Saud, yakni jihad permanen yang berkaitan dengan perampasan

3 Riza Sihbudi, Islam, Dunia Arab, Iran, Bara Timur Tengah, (Bandung:
Mizan, 1991), 12.

4John L. Esposito, Unholy War Terror in The Name of Islam, (New York:
Oxford University Press, 2002), 08.
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perkampungan-perkampungan dan kota-kota muslim lainnya,
mengabaikan khalifah, menetapkan sebuah disiplin yang keras untuk
penduduk sendiri dan memaksakan kepada suku tentangga dengan
tujuan untuk menyatukan semenanjung tersebut. Ibnu Saud dan lbnu
Abdul Wahhab kemudian membuat sebuah perajanjian dan
persetujuan yang selalu mengikat dan selalu dihormati oleh para
pengganti mereka selamanya, yakni semangat keagamaan dalam
pelayanan ambisi politik, namun tidak sebaliknya.> Melalui
kepentingan-kepentingan  tersebut pada akhirnya keduanya
menyetujui adanya persekutuan bagi kelangsungan berkembangnya
Arab Saudi.®

Hubungan Ibnu Saud dan Muhammad bin Abdul Wahhab ini
selanjutnya menjadi hubungan yang saling menguntungkan dan saling
membutuhkan satu sama lain.” lbnu Saud memperoleh keuntungan
politik dari doktrin religiopolitik yang ditawarkan oleh Ibnu Abdul
Wahhab, yakni konsep ketaatan mutlak masyarakat pada penguasa.
Hal untuk memperkuat posisi Ibnu Saud dihadapan para penguasa
wilayah Arab.® Selanjutnya lonu Abdul Wahhab bisa terus
menyalurkan pemahaman doktrin Pemerintahan Tuhan atau a/-
hukimah al-ild hiyyah yakni konsep yang didasarkan pada doktrin
kelompok Khawarij klasik yaitu /a hukma illalidhatau tidak ada yang
berkuasa di alam semesta ini kecuali Allah, karena Dialah satu-
satunya sang Pencipta:®

STarig—Ali,” The Clash of Fundamentalism, Crusades, Jihads, and
Modernity, diterjemahkan | oleh’ Hordi. Ariev. dengan judul Benturan
Antarfundamentalis, Jihad Melawan Imperialisme Amerika, (Jakarta:
Paramadina, 2004), 83.

®Nur Kholik Ridwan, Kajian Kritis dan Komprehensif Sejarah Lengkap
Wahhabi, Perjalanan Panjang Sejarah, Doktrin, Amaliah, dan Pergulatannya,
(Yogyakarta: IRDiSod, 2020), 53.

"Anna Zakiah Drajad, Toni Kurniawan, “Saudi Vision 2030 dan
Kebijakan Reformasi pada Kerajaan Arab Saudi”, Journal Global & Policy, Vol.
9, No.1, (Januari-Juni 2021): 40.

8Mas’odi, “Wahhabisme vis-a-vis Reformasi Arab Saudi: MBS, Agensi,
Moderasi, dan Diverifikasi Ekonomi,” Jurnal Al-Irfan, Vol. 3, No. 1 (Maret
2020): 53-54.

®Muhammad Said Al-Asymawi, Mu alim Islam, 2 ed (Beirut: al-Intishar
al-*Arabi, 2004), 88.



Pada prosesnya otoritas kebijakan Arab Saudi menjadi sangat
kaku, konservatif, dan juga sangat agamis. Hal tersebut disebabkan
banyaknya narasi agama yang masuk pada kebijakan-kebijakan politik
Arab Saudi yang kemudian mewujudkan batasan-batasan yang sulit
disentuh oleh pihak kerajaan dan kemudian berdampak pada sosio
kultural masyarakat Saudi.?

Dengan pemberlakuan ajaran agama yang begitu ketat sejak
berdirinya sampai awal abad ke-21, masyarakat Arab Saudi selama ini
dijauhkan dari kebebasan, kemajuan, terkekang dengan doktrin
agama, dan dipandang sebagai negara yang sangat konservatif,!!
sehingga Arab Saudi tidak merasakan modernisasi pada waktu yang
sangat lama. Seperti pembatasan pada perempuan baik sekedar
bersosial maupun berkarir, kemajuan teknologi terbarukan, hiburan,
dan juga pariwisata. Beberapa contoh tersebut paling tidak sulit
mengalami perubahan selama pemberlakuan doktrin keagamaan yang
diusung oleh Wahabbi tetap dijalankan dengan sangat ketat. Kebijakan
politik yang awalnya dibangun dengan kerjasama menjadi kebijakan
yang dinilai sepihak saja yakni pemberlakuan doktrin agama secara
masif, sehingga kebijakannya pun  terkesan adanya penguasaan
otoritas agama terhadap otoritas kerajaan.

Namun seiring berjalannya waktu, kemajuan zaman di era ini
sudah begitu sangat dahsyat. Tentu kemajuan tersebut sangat berkaitan
dengan mobilisasi .sebuah negara ;manapun -di~dunia ini, tanpa
terkecuali Arab Saudi.: Keinginan 'sebuah: negara untuk menjadi
berkembang-dan’ modern,” serta ‘'mengejar. Ketertinggalan menjadi
kebutuhan yang tidak bisa:dihindari. Hal tersebut yang kiranya mulai
disadari oleh generasi kerajaan Arab Saudi pada abad ke-21 ini, yakni
raja Salman bin Abdul Aziz dengan Pangeran Muhammad bin Salman
yang digadang-gadang akan menjadi penerus utamanya.

®Mas’odi, “Wahhabisme vis-a-vis Reformasi Arab Saudi: MBS, Agensi,
Moderasi, dan Diverifikasi Ekonomi,”, 53.

" Ani Mariani, “Fenomena K-Pop di Arab Saudi: Pengaruh Reformasi
Sosial Terhadap Otoritas Keagamaan,” Jurnal ICEMS, Vol. 5, No. 1 (Juni 2021):
125.
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Bagi pihak kerajaan Saudi saat ini, kebijakan-kebijakan yang
mengarah kepada kemajuan, modernisasi, dan moderasi keagamaan
menjadi sesuatu yang pokok dan tidak bisa ditawar-tawar lagi dan
sepertinya tidak ada yang bisa menghalangi kebijakan tersebut,
meskipun berasal dari kalangan para ulama Wahhabi yang selama ini
sudah menjadi mitra utama dalam waktu yang lama. Hal tersebut
menjadi tanda bahwa perubahan menuju Arab Saudi yang berwajah
baru menemukan titik terang bagi otoritas kerajaan dan juga
masyarakat tanpa dibayang-bayangi oleh kekakuan otoritas
keagamaan yang selama ini dianggap menghalangi masuknya Islam
moderat dan kemajuan di wilayah Arab Saudi.'? Otoritas kerajaan
Arab Saudi mulai menunjukkan pengaruhnya secara lebih terhadap
kebijakan-kebijakan yang dikeluarkan dan mulai tidak dibatasi dengan
otoritas keagamaan. Hal tersebut terlihat dalam keberhasilan otoritas
kerajaan Arab Saudi dalam mewujudkan program modernisasi dan
reformasi Arab Saudi oleh Pangeran Muhammad bin Salman yang
dikenal dengan visi Saudi 2030.3

Visi Saudi 2030 merupakan agenda reformasi yang telah resmi
diumumkan pada tanggal 25 April 2016 setelah MBS diangkat sebagai
putra mahkota kerajaan Arab Saudi.!* Agenda reformasi tersebut
menjadi agenda besar yang bisa jadi merubah pola bentuk otoritas
dalam menentukan kebijakan publik, baik yang berkaitan dengan
sosial, budaya, danjuga agama. Agenda yang dilakukan oleh MBS ini
dianggap sebagai 'sesuatu yang sangat berani dan beresiko serta
mengagetkan banyak' pihak “baik" ‘dari -kalangan “regional maupun
internasional.

Bagi Panji Haryadi, program tersebut di satu sisi menjadi
program unggulan bagi otoritas kerajaan dengan membawa harapan
besar yakni menjadikan Arab Saudi sebagai salah satu negara

2Anna Zakiah Drajad, Toni Kurniawan, “Saudi Vision 2030 dan
Kebijakan Reformasi pada Kerajaan Arab Saudi”, 47.

BAnis Rosida, “Wacana Modernisasi dalam Tantangan Peradaban,
Perang Perempuan dalam Tonggak Sejarah Arab Saudi,” PALITA: Journal of
Social-Religi Research, Vol. 3, No. 1 (April 2018): 82.

14Mas’odi, “Wahhabisme vis-a-vis Reformasi Arab Saudi,” 64.
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berkemajuan dengan perubahan-perubahan yang dihasilkan pada
segala lini kehidupan di Arab Saudi. Namun, kebijakan tersebut juga
membawa risiko besar bagi otoritas Arab Saudi di bawah pimpinan
MBS, yang mewakili ayahnya. Risiko ini dapat berdampak fatal
terhadap kelangsungan otoritas kerajaan jika tidak mampu
mengimplementasikan visi yang telah diumumkan dengan jelas.™

Selain itu, Muhammad Hibatul Wafi memaparkan bahwa
dengan adanya penguatan otoritas kebijakan kerajaan yang sudah
terjadi, menjadikan perpaduan otoritas antara kerajaan Saudi dan
Wahhabi sepertinya semakin memudar. Karena bagi kerajaan, otoritas
keagamaan yang diwakili olen Wahabbi hanya bisa menghalangi
tercapainya tujuan reformasi dan modernisasi Saudi tersebut.®

Penjelasan tersebut menunjukkan bahwa walaupun sejak
berdirinya Arab Saudi berpijak pada dua otoritas inti, namun faktanya
otoritas keagamaan lebih mendominasi dalam berbagai macam
kebijakan publik. Artinya terdapat tumpang-tindih otoritas dan
terkesan dimanfaatkan oleh kalangan-kalangan tententu yakni para
ulama Wahhabi demi melancarkan penyebaran paham ideologi
konservatif mereka. Otoritas kebijakan yang tradisionalis-konservatif
yang diambil oleh pemerintah menyisakan persoalan-persoalan,
sehigga melahirkan kebijakan-kebijakan yang modernis dan moderat
dalam rangka menekan gejolak politik yang terjadi di negara itu,
belajar dari konflik +sosial politik ;yang. terjadi~di negara-negara
tetangga di Timur Tengah.

Berangkat-dari itu, otoritas ‘kerajaan melalui-MBS menyadari
bahwa jika terdapat'dominasi kuat dari pihak ulama Wahhabi dalam
agenda besarnya akan berdampak pada program visi Saudi 2030 yang
sudah diresmikan, sehingga perlu adanya penanganan dan penguatan
otoritas kerajaan yang kemudian berimplikasi kepada berjalannya visi
Saudi 2030 tersebut. Dengan terwujudnya visi Saudi 2030, Arab Saudi

15 Panji Haryadi, “Perang Muhammad bin Salman terhadap Perubahan
Pilar Kenegaraan Arab Saudi,” Jurnal ICMES, Vol. 2, No.1 (Juni 2018): 43.

16 Muhammad Hibatul Wafi, “Diskursus Reformasi Arab Saudi:
Kontestasi Kerajaan Saudi dan Wahhabi,” Islamic World and Politics, Vol. 2,
No.1, (Januari-Juni 2018): 229.



7

bisa lebih menumbuhkan nilai-nilai kemanusiaan yang diharapkan,
seperti kesetaraan, persamaan hak, toleransi, dan modernisasi, serta
mengurangi atau bahkan menghilangkan citra Arab Saudi yang selama
ini diklaim konservatif menjadi lebih toleran, moderat, dan
kontekstual sesuai dengan perkembagan zaman.

Adapun signifikansi dari penelitian ini adalah lahirnya
paradigma modernisme yang moderat, rasional, equality sebagai
terobosan baru terhadap paradigma lama yang konservatif di Arab
Saudi, yang kemudian menjadikan negara-negara di Timur Tengah
sebagai negara-negara yang bisa menyesuaikan dengan kemajuan
peradaban pada masa sekarang.

B. Rumusan Masalah

Dari latar belakang yang dijelaskan di atas, kajian ini berusaha
menjawab atau memfokuskan pada beberapa rumusan masalah
sebagai berikut:

1. Mengapa otoritas kebijakan Arab Saudi bersifat konservatif
dalam pembangunan sosial politik di negara tersebut?

2. Bagaimana implementasi Visi 2030 mempengaruhi paradigma
konservatif yang dominan pada masyarakat Saudi dalam upaya
modernisasi Arab Saudi pada masa Muhammad bin Salman?

3. Bagaimana pengaruh modernisasi terhadap peralihan Arab
Saudi dariNegara dengan kebijakan yang, konservatif menuju
modernis-maoderat?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan di atas, maka
tujuan dan kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Tujuan Penelitian
a. Mengetahui otoritas kebijakan yang konservatif sebagai
ciri dari Negara Arab Saudi dalam kebijakan pembangunan
sosial politik di negara tersebut.
b. Mengetahui implementasi Visi 2030 yang mempengaruhi
paradigma konservatif yang dominan pada masyarakat



Saudi dalam upaya modernisasi Arab Saudi pada era
Muhammad bin Salman.

c. Mengetahui pengaruh modernisasi terhadap peralihan Arab
Saudi dari negara dengan kebijakan yang konservatif
menuju modernis-moderat.

2. Kegunaan Penelitian

a. Kegunaan teoretis
Hasil yang diperoleh dari penelitian ini berkontribusi
menambah dan memperluas wawasan serta khazanah
keilmuan masyarakat, baik dari kalangan akademis maupun
masyarakat secara umum dalam studi Timur Tengah
khusunya pemerintahan Arab Saudi.

b. Kegunaan Praktis
Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan rujukan atau
referensi bagi para peneliti, akademisi, dan juga pemerhati
Timur Tengah sebagai tambahan informasi dalam
mendalami atau meneliti tentang fakta-fakta sosial, agama,
politik, dan juga ekonomi dalam konteks studi Timur
Tengah.

D. Kajian Pustaka

Secara umum, pembahasan atau, penelitian-yang-menjadikan Arab
Saudi sebagai objek utamanya telah banyak dikaji-oleh para peneliti
terdahulu, baik-dari sisi budaya, kebijakan, maupun ‘agama. Paling
tidak penelitan-penelitian yang sudah. difakukan' sebelumnya menjadi
kontribusi penting dalam perkembangan studi Islam, khusunya pada
kajian Timur Tengah. Namun dari literatur-literatur yang ditemukan,
banyak terdapat penelitian yang berhubungan dengan kebijakan luar
negeri Arab Saudi baik yang berkaitan dengan ekonomi, dominasi
Arab Saudi terhadap negara-negara tetangga, sejarah ideologi Arab
Saudi, atau yang berkaitan dengan reformasi Arab Saudi seperti
kebijakan yang dikeluarkan pada masa raja Salman. Selain itu, belum
banyak sarjana yang mengkaji Arab Saudi dalam hal kaitannya dengan
unsur pembentuk otoritas kebijakan yang kemudian berpengaruh
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terhadap sosial dan pembangunan politik Arab Saudi, dimana otoritas
merupakan faktor utama dalam menentukan arah kebijakan politik
baik pada skala regional maupun global.

Adapun beberapa penelitian yang telah dilakukan oleh para
peneliti terdahulu yang cukup relevan dengan tema kajian ini antara
lain: pertama, kajian yang dilakukan oleh Muhammad Ari Ramadhan
yang berjudul Kebijakan Luar Negeri Arab Saudi Pasca
Diluncurkannya Program “Saudi Vision 2030”.}" Kajian tersebut
mencoba menjelaskan kebijakan nasional Arab Saudi terkait reformasi
ekonomi yang kemudian berpengaruh terhadap politik luar negeri
Saudi. Kajian tersebut lebih menekankan pada perkembangan
kepentingan ekonomi dan hubungan diplomasi atau kerjasama Arab
Saudi dengan negara-negara non-Arab seperti Malaysia, Indonesia,
Jepang, China, dan Brunai Darussalam. Kajian ini mencoba
memaparkan bahwa Arab Saudi memiliki kebijakan yang lebih
dinamis dan lebih terbuka terhadap penerimaan investasi asing demi
berlangsungnya visi Saudi 2030, dengan keterbukaan tersebut, artinya
Arab Saudi bisa memperoleh ‘“dana segar” dalam mewujudkan
reformasi, sehingga Arab Saudi tidak hanya bergantung pada
kekayaan minyak yang sudah dimiliki sejak lama yang menjadi
penyokong utama ekonomi Saudi.*® Menurut pemahaman penulis,
kajian ini berbeda dengan tema yang penulis teliti, karena fokusnya
lebih terbatas pada kebijakan ekonomi, dan diplomasi Saudi. Saya
menganggap ruang lingkupnya masih terlalu'sempit. Tema yang saya
teliti dalam disertasi ini‘berkaitan dengan-proses pembentukan otoritas
di Arab Saudi dan pengaruhnyaterhadap ‘kebijakan pemerintahan,
termasuk dalam konteks modernisasi serta struktur sosial dan budaya
masyarakat.

Kedua, kajian yang ditulis oleh Fatkhur Roji dengan judul
“Kebijakan Ruang Publik Perempuan: Agenda Politik Double

"Muhammad Ari Ramadhan, Kebijakan Luar Negeri Arab Saudi Pasca
Diluncurkannya Program Saudi Vision 2030, (Skripsi: Universitas
Muhammadiyah Yogyakarta, 2021).

18Mas’odi, “Wahhabisme vis-a-vis Reformasi Arab Saudi,” 65.
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Interest Saudi”.'® Tulisan tersebut mencoba menjelaskan adanya
perbedaan atau perubahan terhadap sepak terjang perempuan di ranah
publik, khususnya dalam hal berkendara. Di era sebelumnya
berkendara bagi perempuan merupakan sesuatu yang dilarang oleh
otoritas pemerintah atau hanya boleh bepergian jika ditemani oleh
mahram atau saudara,®® tetapi dengan adanya agenda politik Arab
Saudi terkait dengan kepentingan ekonomi dan keamanan, saat ini,
perempuan diperbolehkan untuk mengemudikan kendaraan. Kajian
ini, menganggap bahwa perubahan peraturan tersebut merupakan
sebuah kepentingan politik kerajaan untuk mencapai reformasi atau
peningkatan perekonomian maupun dalam menjaga kedaulatan negara
yang bertujuan untuk memperteguh ketahanan kerajaan dari berbagai
konflik.? Hal tersebut menjelaskan bahwa adanya pembolehan
perempuan untuk mengemudi kendaraan hanya dianggap sebatas
pengalihan isu yang dilakukan oleh kerajaan Saudi demi kedua tujuan
tersebut, sehingga penataan kembali hubungan politik internasonal
Arab Saudi berjalan dengan baik dan bisa menutupi kelemahan-
kelamahan yang ada dalam pemerintahan.?? Kajian ini juga berbeda
dengan tema disertasi yang hendak dikerjakan, walaupun kebijakan
terhadap perempuan juga nantinya menjadi bagian kecil dalam
pembahasan penelitian penulis. Namun, cakupannnya lebih luas dan
tidak terbatas pada satu atau dua isu tentang perempuan Arab Saudi.
Ketiga, kajian.yang dilakukan oleh Hasbi-Anwar yang berjudul
“Peran Ulama dalam Kebijakan Pemerintah: Saudi: Studi Kasus
Kontraterorisme” dan’ Fenomena’ Arab 'Spring”.?® "Kajian ini
menjelaskan bahwa peran ulamadan mufti Arab Saudi memiliki andil

19 Fatkhur Roji, “Kebijakan Ruang Publik Perempuan: Agenda Politik
Double Interest Saudi”, International Journal IThya ‘Ulum AIl-Din, Vol. 19, No.
2, (2017).

20 Imam Bin Hajar, “Reinterpretasi Hukum Larangan Bepergian Tanpa
Mahram Bagi Perempuan”, Al Manahij, Vol. 6, No. 1 (2012).

2L Fatkhur Roji, “Kebijakan Ruang Publik Perempuan,” 281.

22 Fatkhur Roji, “Kebijakan Ruang Publik Perempuan,” 280-281.

ZHasbi Anwar, Peran Ulama dalam Kebijakan Pemerintah Saudi; Studi
Kasus Kontraterorisme dan Fenomena Arab Spring, (Tesis: Universitas Gajah
Mada, 2013)



11

yang cukup besar terhadap sejarah otoritas politik di negara tersebut,
meskipun pada dasarnya mereka tidak secara langsung terlibat dalam
proses pembentukan kebijakan yang diberlakukan baik dalam skala
regional maupun global. Namun, kemampuan ulama dan mufti Saudi
dalam mempengaruhi publik dengan otoritas agama yang dimiliki dan
dengan fatwa-fatwa yang dikeluarkan sangat berdampak pada
masyarakat Arab Saudi dalam bertindak dan berfikir. Walaupun
pemerintah Saudi gencar mewacanakan modernisasi, namun kekuatan
ulama dan mufti dalam mengendalikan opini publik dianggap masih
bertahan. Hal tersebut bisa jadi karena isu-isu tentang terorisme dan
pemberontakan masih banyak terjadi, sehingga perlu dikeluarkan
fatwa untuk melawan dan menindas teror dalam bentuk apapun.
Kajian ini juga berbeda dengan disertasi yang hendak penulis teliti.
Penulis mengangap bahwa pengaruh ulama terhadap kebijakan politik
dalam penelitian ini lebih pada respons mereka terhadap gejolak Arab
Spring yang melanda Timur Tengah dan menghindari ketidakstabilan
politik di Arab Saudi, dimana pasca terjadinya Arab Spring, terdapat
beberapa agenda demonstrasi yang memaksa perubahan pada
pemerintahan Saudi dan atas dasar tersebut perlu dikeluarkannya
fatwa takfir bagi pihak-pihak yang besangkutan.?* Adapun dalam
kajian disertasi ini, nantinya lebih tertuju pada otoritas Arab Saudi dari
segi historis yang kemudian dari waktu ke waktu berdampak pada
pembangunan kebijakan politik Arab,Saudi.

Keempat, kajian yang.ditulis oleh;Sainul Rahman:dengan judul
“Arab Saudi-Baru; Visi 2030, Reformasi, dan Wahhabisme ”.2° Kajian
ini menjelaskan bahwa hubungan erat antara ideologi Wahhabi dan
Bani Saud merupakan perpaduan dalam membentuk kebijakan dan
mempertahankan eksistensi kerajaan dan pemerintahan Arab Saudi.
Hingga saat ini, keduanya dianggap sebagai unsur utama dalam
pembentukan kebijakan politik yang kemudian melatarbelakangi
adanya reformasi Arab Saudi yang tertuang dalam program visi Saudi

24 Hashi Anwar, Peran Ulama dalam Kebijakan Pemerintah Saud", 99-
101.

% Sainul Rahman, Arab Saudi Baru; Visi 2030, Reformasi, dan
Wahhabisme, (Tesis: UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2019).
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2030. Lebih lanjut, ia menjelaskan bahwa terdapat hubungan
simbiosis antara keduanya yang tertuju pada kekuatan pengaruh
terhadap opini publik dan kondisi sosial masyarakat. Pembahasan
pada kajian ini lebih tertuju pada beberapa bentuk reformasi yang
disebabkan visi Saudi tersebut selain juga menyinggung tentang
kondisi ekonomi negara yang mulai melepas ketergantungannya dari
kekayaaan minyak. Sebagaimana yang dikatakan oleh Buzan bahwa
negara yang menjadikan minyak sebagai sumber daya utama
ekonominya bisa lebih rentan mengalami gejolak atau ancaman
ekonomi. Karena jika sumber daya tersebut sudah tidak berjalan, maka
secara otomatis bisa menimbulkan dampak terhadap kondisi sosial,
politik, ekonomi, dan juga keamanan pada negara tersebut.

Kelima, kajian yang ditulis oleh Fawaid Abrari dengan judul
“Perubahan Budaya Arab Saudi Era Kepemimpinan Raja Salman
dalam Perspektif Kajian Unsur-unsur Budayanya ”.2” Kajian tersebut
menjelaskan silsilah kerajaan Arab Saudi dan berfokus pada kiprah
raja Salman bin Abdul Aziz dalam perubahan budaya Arab Saud serta
adanya perubahan budaya di Arab Saudi yang berlangsung dengan
cepat pada era raja Salman yang disebabkan oleh berkembang
pesatnya teknologi komunikasi dan informasi yang menembus
pertahanan ideologi agama Arab Saudi. Dengan berkembangnya
teknologi tersebut membuat masyarakat Arab Saudi lebih mudah
menangkap atau. menyerap nilai-nilai. budaya .dari luar, sehingga
dengan demikian, rpada: masa kempimpinan raja- Salman terdapat
penyesuaian- kebijakan yang lebih mengarah “kepada “penerimaan
terhadap sebuah perbedaan masyarakat 'Saudi. Artinya, penyesuaian
tersebut merupakan hal baru dan dianggap wajar, karena hal tersebut
menjadi tuntutan atau kebutuhan pokok pada masa sekarang dan

% Panji Haryadi, “Perang Muhammad bin Salman terhadap Perubahan
Pilar Kenegaraan Arab Saudi, 40.

27 Fawaid Abrari, Perubahan Budaya Arab Saudi Era Kepemimpinan Raja
Salman dalam Perspektif Kajian Unsur-unsur Budayanya, (Tesis: Uivesitas
Gajah Mada Yogyakarta, 2019).
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berpengaruh terhadap kebijakan demi kemajuan Negara Saudi.?®
Lebih lanjut penelitian ini lebih mengarah pada faktor-faktor
perubahan budaya Arab Saudi baik secara internal maupun eksternal.

Keenam, kajian yang ditulis oleh Moh Wildan Alfaruk dengan
judul “Dinamika Keagamaan, Sosial, Politik Arab Saudi dan Visi
2030 Muhammad bin Salman: Analisis Teori Perubahan Sosial dan
Modernisasi ”.?° Kajian ini menjelaskan tentang pengaruh visi 2030
Arab Saudi yang digaungkan oleh Muhammad bin Salman terhadap
dinamika pola kehidupan masyarakat Saudi. Wildan menambahkan
bahwa visi 2030 Arab Saudi yang mulanya ditujukan hanya untuk
memperbaiki ekonomi Arab Saudi, namun pada akhirnya banyak hal
yang terdampak oleh kebijakan tersebut. Titik tekan pada kajian
tersebut terbatas pada visi 2030 Arab Saudi dan korelasinya terhadap
sosial dan keagamaan. Yang menjadi pembeda dari kajian yang
penulis lakukan adalah bahwa pembentukan Arab Saudi yang
modernis dan menuju perubahan merupakan gerakan yang tidak
sebentar dan diawali oleh kesadaran otoritas pihak kerajaan Arab
Saudi dari adanya otoritas lama yang dianggap akan merugikan di
masa depan. Dari sudut pandang itulah penulis melakukan kajian pada
disertasi ini.

Ketujuh, kajian yang ditulis oleh Faiq ‘Ainurrofiq dengan judul
“Daur al Mar’ah fi al-Qita’ al- Am; Baina Fatawa al-‘Ulamad’ as-
Su’idiyyin wa Ruyah al-Mamlakah al-‘Arabiyyah as-Suidiyyah
2030.%° Kajian tersabut’menjelaskan tentang bagaimana sosok dan
peran perempuan menjadi perhatian yang begitu besar dalam fatwa-
fatwa ulama Arab Saudi dan dalam visi pemerintah Arab Saudi 2030.
Keduanya digambarkan dengan adanya perbedaan kebijakan atau

28 Selvia Santi, “Studi Karekteristik Perkembangan Sains di Iran, Arab
Saudi, dan Mesir (1950-2000),” Proseding Konferensi Integrasi Interkoneksi
Islam dan Sains, Vol. 1, (September 2018): 181-182.

29 Moh Wildan Alfaruk, Dinamika Keagamaan, Sosial, Politik Arab Saudi
dan Visi 2030 Muhammad bin Salman; Analisis Teori Perubahan Sosial dan
Modernisasi, (Tesis: UIN Sunan Kalijaga, 2022).

%0 Faiq ‘Ainurrofiq, Daur al-Mar’ah fi al-Qita’ al- ‘Am; Baina Fatawa al-
‘Ulama’ as-Sutidiyyin wa Ru’yah al-Mamlakah al- ‘4rabiyyah as-Su udiyyah
2030, (Disertasi: UIN Sunan Kalijaga, 2022).
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fatwa yang dikeluarkan dimasa lalu dan masa sekarang. Ulama Arab
Saudi dimasa lalu menilai perempuan dari sudut pandang agama saja
sehingga kebijakan yang dikeluarkan terkait perempuan terkesan lebih
kaku dan ada pembatasan. Namun, dengan sudut pandang yang
berbeda, pemerintah Arab Saudi menilai perempuan sebagai agen
perubahan yang melakukan pergerakan pada berbagai sektor baik
ekonomi dan sumber daya manusia. Dengan kata lain, Visi 2030
pemerintah Saudi memiliki pengaruh besar terhadap keberadaan
perempuan saat ini dengan mengubah atau meninggalkan fatwa-fawa
lama dari ulama Saudi. Kajian tersebut tentu penulis anggap berbeda
dari apa yang ditulis pada disertasi ini. Kajian tersebut cakupannya
lebih ditekankan pada tema perempuan dalam konteks Arab Saudi,
sedangkan dalam disertasi ini cakupan perempuan hanya menjadi
bagian kecil saja dan cakupan pada disartasi ini lebih luas yakni
adanya perubahan otoritas, modernisasi, juga perubahan kebijakan,
serta sosial budaya masyarakat Saudi.

Berdasarkan dari hasil bacaan terhadap beberapa literatur,
penulis belum menemukan kajian yang membahas tentang Arab Saudi
dalam kaitannya dengan otoritas Saudi yang membangun kebijakan
politik baik dalam maupun luar ngeri yang kemudian menyebabkan
perubahan otoritas di negara tersebut. Oleh sebab itu, penelitian ini
ingin mencoba mengeksplorasi aspek sosio-historis tentang otoritas
baik dari segi -aktor- maupun  faktor-faktor. pembentuk otoritas
pemerintahan Saudi. Sehingga dengan otoritas tersebut, Arab Saudi
mencoba melangkah pada ‘sesuatu yang-berbeda dari’ perilaku lama
yakni tradisional konservatif menuju'perilaku-baru yang lebih moderat
dan modern dalam membangun kebijakan politik sebagaimana yang
telah penulis rumuskan dalam rumusan masalah penelitian ini.

E. Kerangka Teoretis

Otoritas pemerintahan Arab Saudi, melalui program reformasi dan
modernisasi, telah menjadi penentu utama perubahan dalam sosial
budaya masyarakat Saudi yang semula konservatif dan tradisionalis,
kini menjadi lebih terbuka dan dinamis. Perubahan tersebut dengan
sendirinya merupakan suatu hal yang tidak bisa dihindari dan menjadi
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sesuatu kewajaran dalam kehidupan manusia. Oleh karenanya,
kehidupan manusia selalu mengalami dinamika perubahan sebagai
konsekuensi dari hubungan antar manusia di masyarakat.>! Hal ini
menunjukkan bahwa kontekstualisasi kebijakan dalam membentuk
masyarakat yang berkemajuan dan jauh dari ketertinggalan menjadi
hal sangat penting pada abad ke-21 ini. Di mana aliansi elit yang
selama ini berasal dari perpaduan antara pihak kerajaan dan pihak
ulama menjadi berubah® karena tujuan-tujuan yang ingin dicapai.
Pada prosesnya fenomena Arab Saudi bisa menjadi gambaran bahwa
kebijakan bisa berasal atau berdasarkan kekuasaan terhadap politik
atau agama, atau salah satunya hanya menjadi kosmetik atau
pelengkap saja.*®
Diskursus otoritas di negara Arab Saudi tentunya sangat
dipengaruhi oleh sejarah perkembangan negara tersebut sejak
didirikan pertama kali. Pada prosesnya, otoritas yang ada sangat
menentukan arah pembangunan kebijakan politik Arab Saudi. Untuk
menelusuri otoritas dan konteks perubahan sosial dan modernisasi
serta moderasi yang disebabkan otoritas penguasa Arab Saudi, dalam
penelitian ini setidaknya penulis menggunakan beberapa teori sebagai
berikut:
1. Teori Otoritas Plato dan Bin Taimiyah
a. Otoritas Plato
Jika berbicara tentang,orotitas, maka di saat yang sama juga
akan ¢membicarakanphal ryang berhubungan™dengan politik
kekuasaan: Politik kekuasaan merupakan suatu-fungsi hubungan
antara penguasa dansyang dikuasai,®* dalam era sekarang sering

31Setiyo Yuli Handoyo, “Transformasi Sosial Desa Adat menjadi Desa
Wisata Edelweis: Perspektif Teori Strukturisasi Anthony Giddens”, Agribusiness
Journal, Vol. 13, No. 2 (2019): 54.

%2Ani Mariani, “Fenomena K-Pop di Arab Saudi; Pengaruh Reformasi
Sosial terhadap Otoritas Keagamaan, Jurnal ICMES, Vol. 5, No. 1 (Jun 2021):
131.

3Asghar Ali Engineer, Islam and Liberation Theology, terj. Agung
Prihantoro, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), 79.

%David E. After, Pengantar Analisa Politik, Ter. Setiawan Abadi
(Jakarta: LP3ES, 1985), 51.
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dikenal dengan pemerintahan. Sebuah pemerintahan bisa jadi
dijalankan oleh satu orang saja seperti raja, diktaktor, dan juga
otokrat, atau bisa jadi juga dijalankan oleh beberapa orang.®
Berjalannya sebuah pemerintahan sejatinya bisa memunculkan
kemungkinan-kemungkinan  buruk atau  baik.  Setiap
pemerintahan tersebut juga merupakan uji coba untuk
menemukan sesuatu yang bisa mendatangkan kebajikan atau
kemakmuran. Jika uji coba tersebut baik, maka yang didapatkan
adalah kebajikan. Namun, jika tidak baik, maka yang akan
didapatkan adalah adanya kekerasan, kekecewaan, dan juga
korupsi.

Plato mengatakan bahwa orang-orang yang memiliki
kapasitas luar biasa untuk bernalar secara benar adalah mereka
yang pantas diberikan hak untuk menjalankan pemerintahan.
Bernalar merupakan syarat utama bagi politik dan keadilan
dengan kemakmuran sebagai tujuan utamanya. Oleh karenanya
kompetensi seseorang yang memiliki wewenang atau otoritas
merupakan kewajiban yang melekat dan harus benar-benar
bagus, sehingga terciptalah < suatu keseimbangan antara
penguasa dan yang dikuasali.

Pemerintah yang stabil tersebut selanjutnya bisa
menghasilkan kepuasan masyarakat. Masyarakat yang merasa
puas bisa merasa:nyaman untuk bekerja.sehingga menghasilkan
sumber rdaya jmanusia jataus alam » bagi keberlangsungan
pemerintahan yang stabil, tertib, dan selaras.*-Hal tersebut yang
perlu dilakukan oleh pemerintahan-pemerintahan sampai masa
sekarang.

Bagi Plato, keadilan merupakan sesuatu yang tidak bisa
ditawar lagi untuk mewujudkan masyarakat yang harmonis dan
baik yang mesti dijalankan oleh sebuah pemerintahan.
Pembacaan Plato pada dasarnya diawali oleh kekalahan Athena
oleh Sparta pada perang Peloponnesia (431-404 SM) yang

%Frederick Copleston, Filsafat Plato, Terj. Atolah Renanda Yafi

(Yogyakarta: Basabasi, 2020), 246.

% David E. After, Pengantar Analisa Politik, 54.
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kemudian memunculkan pertanyaan bagaimana suatu kerajaan
yang begitu besar dengan perkembangan dan kecerdasan yang
baik bisa mengalami kegagalan. Jawabannya adalah karena
pengetahuan yang kritis dan kebijaksanaan yang dibutuhkan
tidak disalurkan secara merata kepada masyarakat. Oleh karena
itu, penopang masyarakat menjadi berkurang.

Bagi Plato, yang menjadi permasalahan adalah bagaimana
membangun suatu masyarakat yang semuanya bisa
menyumbang terhadap kemakmuran dan setiap orang
mengeluarkan potensinya tanpa adanya tekanan dari komunitas-
komunitas yang merusak. Jawabannya adalah dengan
menggabungkan antara pencapaian kebesaran orang-orang
Athena dengan penerapan metode yang digunakan oleh Sparta,
sehingga kerusakan menjadi terhindarkan dan keadilan bisa
mewujudkan sebuah keharmonisan abadi.

Pada model pendistribusian antara penguasa dan yang
dikuasai, Plato menggambarkan bahwa dengan kecerdasan yang
dimiliki, para penguasa memiliki hak untuk menggunakan
kekuasaanya demi mencapai kebaikan publik yang disebut
dengan wewenang Yyang berkeadilan. Kemudian kebaikan
publik tersebut menjadi pemenuhan terhadap setiap potensi
pada setiap orang di dalam masyarakat. Selanjutnya, potensi
yang ada hisa, menghasilkan-lapangan kerja, bagi masyarakat.
Pada ¢ gilirannya, /pemerataan: kerja ryang didapatkan oleh
masyarakat bisa menumbuhkan sumber-sumber daya manusia
atau alam yang juga sangat berpengaruh atau bahkan dibutuhkan
oleh penguasa selaku pemegang otoritas dalam menentukan
sebuah kebijakan baru yang lebh baik.*’

37 David E. After, Pengantar Analisa Politik, 59.
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Otoritas
Kekuasaan > Keadilan
Kerja/
Kemakmuran Potensi

Diagram 1.1: Teori Otoritas Plato
David E. After (59)

Pentingnya teori otoritas Plato dalam konteks penelitian
terhadap otoritas di Arab Saudi mencakup kontribusinya dalam
merangkul kebijaksanaan yang berasal dari pengetahuan dan
refleksi rasional. Di Arab Saudi, dimana otoritas seringkali
terkait dengan interpretasi agama dan tradisi yang kaku, teori
Plato menyoroti. perlunya kritisisme rasional terhadap
keputusan-keputusan otoritatif. Teori ini menekankan bahwa
otoritas yang sah tidak semata berasal dari kekuatan atau tradisi,
tetapi juga dari pemahaman yang mendalam dan pertimbangan
yang bijak terhadap kebenaran serta kesejahteraan bersama.
Dengan menggunakan kerangka teoritis ini, penelitian terhadap
otoritas di Arab Saudi dapat mengeksplorasi dinamika antara
keteguhan-nilai-nilai’ tradisional dengan tuntutan ‘modernisasi
yang memungkinkan masyarakatuntuk’ berkembang secara
lebih inklusif dan adaptif terhadap perubahan global.

Otoritas Ibnu Taimiyah

Ibnu Taimiyah memiliki pandangan bahwa salah satu hal
terpenting dalam agama adalah mengatur hal-hal yang
berhubungan dengan kehidupan manusia. Hal tersebut tidak bisa
terwujud kecuali dengan adanya sebuah lembaga yang dikenal
dengan pemerintahan atau negara sebagai sarana untuk
mencapai  kemaslahatan, sehingga dengan  demikian
dibutuhkanlah seorang pemimpin dalam mengatur kehidupan
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sosial masyarakat dan memiliki kualitas yang baik dan rasa
tanggung jawab yang besar.3® Adanya seorang pemimpin yang
dipatuhi oleh rakyatnya, selain untuk mewujudkan
kesejahteraan umat, juga mengatur sebuah kerja sama dan
tolong menolong bagi seluruh lapisan masyarakat dari yang
memimpin dengan otoritasnya sampai yang dipimpin dengan
kepatuhannya.*

Dalam sebuah kepemimpinan atau bagi seseorang yang
menduduki jabatan tertentu sangat dianjurkan memiliki kualitas
pemimpin yakni otoritas dan amanah (dapat dipercaya). Kedua
hal tersebut bisa mengantarkan seorang pemimpin menjadi
bagian dari lembaga yang menentukan keberhasilan bagi
masyarakat yang dipimpinnya. Selain itu, bahwa seorang
pemimpin dengan otoritas yang dimilikinya harus mencurahkan
daya upayanya baik tenaga maupun pikiran untuk memperbaiki
kondisi spiritual dan sosial masyarakatnya. Bagi Ibnu Taimiyah,
pemimpin yang demikian dapat disebut seorang mujahid yang
utama.*

Dengan adanya kepemimpinan yang memiliki otoritas dan
kejujuran yang baik, maka seorang pemimpin lebih mudah
menerapkan dan menjalankan hukuman dan hak bagi
masyarakat yang dipimpinnya Karena hal itu menjadi tugas
utama seorang pemimpin.*! Penegakan hukum dan hak tersebut
harus: ditanggung' dan ' ditegakkan ~oleh. pemerintah dengan
dilandasi kesadaran diri yang tinggi-dan dibertakukan atas dasar
keadilan dan'_tanpa pandang bulu® pada seluruh lapisan
masyarakat. Artinya baik bangsawan, saudagar kaya, bahkan

3 Muhammad Igbal dan Amin Husein Nasution, Pemikiran Politik Islam
Dari Masa Klasik Hingga Indonesia Kontemporer (Jakarta: Kencana Prenada
Grup, 2010), 33.

% lbn Taimiyah, Majmi’ ar-Rasa’il al-Kubra, (Kairo: Maktabah al-
Misriyah, 1322 H), Vol. I, 36.

Olbnu Taimiyah, Siyasah Syar’iyah Etika Politik Islam, Ter. Rofi’
Munawwar, (Surabaya: Risalah Gusti, 1995), 21.

4 Abdul Muin Salim, Figh Siyasah Konsepsi Kekuasaan Politik dalam Al-
Qur’an, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2002), 196.
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yang ada pada lapisan bahwa sekalipun, bisa mendapatkan
ganjaran dan hak yang sama jika melakukan sesuatu yang
dianggap menyimpang.*? Tujuan penegakan hukum secara
merata tersebut bertujuan untuk merealisasikan kemaslahatan
manusia dengan prinsip mengambil sebuah kemanfaatan dan
menghindari kejahatan dan kerusakan.*®

Poin selanjutnya yang menjadi penting dalam pemikiran
Ibnu Taimiyah selain otoritas pemimpin dan penegakan hukum
adalah adanya keadilam dalam mencapai sebuah kemaslahatan
atau kebaikan kolektif yang bisa dirasakan oleh semua
masyarakat. Keadilan dan kemaslahatan merupakan dua hal
yang juga pokok dan sangat fundamental dalam tubuh
pemerintahan atau sebuah negara. Asas keadilan tidak hanya
menjadi landasan moral atau etika semata, melainkan harus
teraplikasikan dalam setiap praktik penyelenggaraan sebuah
pemerintahan atau negara,** sehingga sifat adil dalam
menentukan sebuah kebijakan dalam pemerintahan menjadi
kekuatan atau otoritas dalam _penerapannya di tengah
masyarakat.

Selain menjalankan amanah dan penegakan hukum yang
berkeadilan tersebut, Ibnu Taimiyah menjadikan musyawarah
sebagai sebuah kebutuhan utama bagi sebuah pemerintahan atau
waliy al-amfi, karena musyawarah adalah -salah satu perintah
Allahc SWT. wyangiselalu dilakukan oleh/Rasulullah SAW. Di
kalangan—para” ‘sahabatnya’ untuk “menarik * simpati dan
melunakkan hati para sahabat'serta agar: diteladani oleh para
generasi selanjutnya.”® Dengan adanya musyawarah, sebuah
pemerintahan lebih mudah dalam mengidentifikasi sebuah
masalah dan menemukan cara terbaik dalam mencari solusinya
di samping juga lebih mudah dalam memunculkan ide-ide

“lbnu Taimiyah, Siyasah Syar’iyah, 61-64.

43 Jeje Abdul Rojak, Politik Kenegaraan Pemikiran-Pemikiran Al-
Ghazali dan Bin Taimiyah, (Surabaya: PT Bina Ilmu Offset, 1999), 28.

4 1bid, 129.

% Ibnu Taimiyah, Siyasah Syar ‘iyah, 153.
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brilian dari para anggota pemerintahan yang terlibat, sehingga
segala sesuatu yang dihadapi dengan musyawarah bisa
terselesaikan dengan lebih terstruktur, terukur dan juga terarah.

Unsur-unsur tersebut merupakan kunci pokok dalam
mencapai terciptanya masyarakat yang sejahtera dan
mendapatkan kemaslahatan hidup baik di dunia maupun di
akhirat. Semua itu harus dijalankan bersama oleh pemerintahan
dengan segala hal yang melengkapinya atau seluruh jajaran
yang terlibat di dalamnya dalam upaya menggapai tujuan
kemaslahatan tersebut. Dengan demikian, negara merupakan
sebuah kesadaran organis di mana setiap anggotanya memiliki
kewajiban untuk berpartisipasi sesuai dengan fungsinya
masing-masing dan melaksanakan kewajiban tersebut dengan
sebenar-benarnya. Oleh karena itu, dengan kebersamaan atas
fungsional yang dijalankan, kemaslahatan masyarakat bisa
terwujud pada setiap lapisannya.

Otoritas dan Penegakan
Amanah Hukum
A
A 4 A 4
D Keadilan dan
Musyawareh [T kemaslahatan

Diagram 1.2: Teori Otoritas‘lbnu Taimiyah
Serapan Penulis dari As-Siyasah asy-Syar’iyyah fi Isiahi Ra’i
wa Ra’iyyah Ii Ibni Taimiyah

2. Teori Modernisasi
Wacana modernisasi di negara Islam merupakan kajian yang
seringkali tidak mudah dijelaskan. Hal tersebut dikarenakan adanya
kekuatan otoritas agama yang seakan membelenggu pemangku
otoritas dengan pemberlakuan hukum Islam secara ketat, sebagaimana
yang ada di Arab Saudi. Namun, memasuki periode abad ke-21, Arab
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Saudi membuka potensi untuk menjadi negara yang tidak berbeda
dengan negara-negara maju lainya. Dengan wacana dan pemberlakuan
modernisasi, Arab Saudi menjadi negara Islam yang bisa dikatakan
mengubah pola kehidupan sosial dan budaya masyarakat dengan
sangat ekstrim dan tidak butuh waktu yang lama. Hal ini karena
modernisasi merupakan salah satu bentuk perubahan sosial yang
sangat nyata.*®

Selain itu, modernisasi juga merupakan suatu transformasi
kehidupan masyarakat yang tradisional menuju ke arah bentuk
ekonomis dan politis sebagaimana negara-negara Barat*’ yang
dianggap stabil. Transformasi tersebut tujuannya adalah ingin
menyerupai kemajuan dunia Barat yang lebih makmur dan
berkemajuan dalam bidang ekonomi, teknologi, atau bidang lainnya.*®
Hal tersebut berdasarkan asumsi bahwa sistem tradisional tidak
mampu membawa atau menciptakan level tinggi dalam
mengembangkan sebuah teknologi, artinya tidak ada aktivitas
kemajuan, produktivitas yang baik dan tidak menumbuhkan
kreativitas pada sistem tersebut.*°

Dalam melihat fenomena di Arab Saudi, penulis juga mencoba
mengkaji menggunakan teori modernisasi yang dikembangkan oleh
Evsey Domar dan Roy Harrod yang sering dikenal dengan teori
Harrod-Domar. Keduanya bekerja hampir secara bersamaan untuk
mengembangkan. teoriini.*> Menurut pandangan teori Evsey Domar

“6Ellya Rosana, “Modernisasi/dalam Perspektif Perubahan Sosial,” Al-
Adyan, Vol. X, No. 1 (Januari-Juni 2015): 68.

4’Barat merujuk kepada negara-negara yang berada di benua Eropa,
Amerika, dan Australasia. Negara-negara tersebut sering disebut dengan negara
dengan mayoritas penduduk berkulit putih. Nadilla Syabriya, “Apa yang Disebut
dengan Negara Barat, Ini Daftar Negaranya,” 22 September 2022, diakses 29
April 2024, https://news.okezone.com/read/2022/09/28/18/2676767/apa-yang-
disebut-dengan-dunia-barat-ini-daftar-negaranya.

“8Piotr Sztompka, Sosiologi Perubahan Sosial, (Jakarta: Kencana Prenada
Media, 2004), 153.

“Anis Rosida, “Wacana Modernisasi dalam Tantangan Peradaban,
Perang Perempuan dalam Tonggak Sejarah Arab Saudi,” 86.

50 pavitar Parkash Singh, Economics of Growth and Development, (New
Delhi: USI Publications, t.t.), 33.
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dan Roy Harrod, modernisasi berkaitan erat dengan perubahan
pembangunan suatu bangsa atau wilayah. Model pembangunan
tersebut didasari pada tingkat pertumbuhan ekonomi yang dipengaruhi
oleh ketersediaan modal. Asumsi dasarnya adalah permasalahan
modernisasi pembangunan pada dasarnya merupakan masalah
penambahan investasi dan modal. Oleh karena itu, pertumbuhan
ekonomi sangat ditentukan oleh tingginya tabungan dan investasi.>
Apabila tabungan dan investasi pada wilayah atau negara tersebut
tergolong rendah, maka pertumbuhan ekonominya pun juga tergolong
rendah. Sebaliknya jika investasi suatu negara dianggap berkembang
baik, maka pertumbuhan ekomoninya juga menjadi baik, sehingga
modernisasi menjadi sesuatu yang mudah untuk dicapai.

Modernisasi dengan tipe tersebut bisa dijumpai pada negara-
negara berkembang atau negara yang sudah maju, Arab Saudi bisa
diambil sebagai contoh pada ketegori ini. Pada wilayah tersebut,
negara atau masyarakatnya memiliki investasi yang cukup tinggi
yakni ditunjukkan dalam bentuk saham, indeks, dan atau dalam bentuk
investasi lainnya dari pihak asing.*” Teori ini-menjadi penting dalam
melengkapi kajian yang penulis lakukan, mengingat bahwa Arab
Saudi merupakan negara maju dengan ciri khas keislamannya yang
begitu kaku dan konservatif, namun pada beberapa waktu belakangan
menjelma menjadi negara yang haus kemajuan dan kepetingan
ekonomi, dengan mengkampanyekan reformasi- dalam bentuk Visi
Saudi 2030 “oleh putra. mahkota yakni Muhammad 'bin Salman.
Dampak dari reformasi tersebut adalah- selain "banyaknya investor
asing masuk pada negara ‘tersebut, perubahan pola hidup
masyarakanya pada tataran sosial dan budaya semakin tidak
terhindarkan. Dengan perubahan tersebut Arab Saudi menjadi negara
Islam dengan fenomena yang cukup menarik dan membawa wajah
baru pada kajian keislaman.

51 Arief Budiman, Teori Pembangunan Dunia Ketiga, (Jakarta: Gramedia
Pustaka Utama, 1995), 19.

%2Teguh Imam Rahayu, “Teori Pembangunan Dunia Ketiga dalam Teori
Modernisasi Sub Teori Harrod-Domar (Tabungan dan Investasi),” Gema Eksos
Jurnal Ekonomi dan IImu Sosial, Vol. 06, No. 01 (2010): 74.
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3. Teori Strukturasi Anthony Giddens

Untuk melihat konstruksi perubahan sosial pada masyarakat
Saudi, selain menggunakan kedua teori yang sudah disebutkan
sebelumnya, penulis juga menggunakan teori konstruksi sosial yang
dikembangkan oleh Anthony Giddens yang dikenal dengan teori
Strukturasi. Pada realitasnya, perubahan sosial pada masyarakat
sebagaimana yang terjadi di Arab Saudi, terbagi menjadi dua bentuk,
yakni perubahan yang direncanakan dan perubahan yang tidak
direncanakan.* Salah satu contoh dari perubahan atas tindakan sosial
yang direncanakan adalah fenomena yang terjadi di Arab Saudi.

Dalam pemahaman teori Anthiny Giddens, tindakan sosial
sebagai suatu reaksi aktor dalam merespon fenomena sosial
merupakan suatu yang muncul dari dua faktor utama, yakni wujudnya
seorang aktor atau agen dan adanya struktur sosial di mana aktor
berada.>* Menurut Giddens, realiatas sosial dapat dipahami dengan
baik dan utuh jika perilaku aktor dan struktur dihubungkan dengan
baik. Keduanya saling mempengaruhi dan mempunyai signifikansi
yang serupa dalam terjadinya sebuah tindakan, sehingga keduanya
tidak bisa dinafikan dalam membaca realitas sosial pada masyarakat.*®
Karena keduanya menjadi inti terhadap setiap penelitian yang
berhubungan dengan ilmu sosial dan juga sejarah.*

Dalam teorinya, Giddens menghubungkan antara struktur dan
tindakan sosial dalam; relasi. agensi, yang: kemudian mewujudkan
praktik sosial dalam kehidupan masyarakat yang terbentuk secara

%3 Setiyo Yuli Handoyo, “Transformasi sosial Desa Adat Menjadi Desa
Wisata Edelweis; Perspektif Teori Strukturasi Anthony Giddens,” Agribussiness
Journal, Vol. 13. No, 2 (2019): 55.

SNirzalin, “Mendamaikan Aktor dan Struktur dalam Analisis Sosial
Perspektif Teori Strukturasi Anthony Giddens,” Jurnal Sosiologi Universitas
Syiah Kuala, Vol. 3, No. 3 (Juni 2013): 15. Lihat juga Anthony Giddens, Teori
Strukturasi; Dasar-dasar Pembentukan Struktur Sosial Manusia, Terj. Maufur
& Daryanto, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), 25.

%51bid., 18.

%George Ritze dan Douglas J. Googman, Teori Sosiologi; Dari Teori
Sosiologi Klasik Hingga Perkembangan Murakhir, Terj, Nurhadi, (Yogyakarta:
Kreasi Wacana, 2008), 568.



25

tersusun dan terstruktur, bukan secara kebetulan.®” Dalam hal ini
seorang agen memiliki kemampuan untuk menciptakan perbedaan
pada dunia sosial. Bisa jadi seorang agen adalah orang yang memiliki
kekuasaan, karena tanpa kekuasaan seorang agen tidak bisa memiliki
kualifikasi dalam menciptakan perbedaan atau perubahan dan
mencampuri rangkaian peristiwa menuju pada sebuah perubahan.®®
Baginya, konsep kekuasaan adalah kemampuan transformatif yang
bisa dimanfaatkan dan digunakan untuk memengaruhi orang lain atau
kekuasaan-kekuasaan yang dijalankan orang lain.*®

Konsep Giddens ini digunakan untuk mengidentifikasi pihak-
pihak yang terlibat dalam perencanaan atas perubahan sosial yang
diharapkan. Konsep ini memberikan paradigma baru bahwa belum
tentu strukturlah atau sebaliknya agenlah yang berpengaruh dan
dominan terhadap praktik kehidupan sosial pada masyarakat, dalam
konteks bahwa keduanya bersifat dualitas. Dualitas keduanya terletak
pada proses di mana struktur sosial merupakan hasil dan sekaligus
sarana praktik sosial,®® sehingga untuk memahami fenomena sosial,
sesorang harus menggalimotivasi sang aktor atau agen dan
pemahamannya, sekaligus menggali struktur sosial yang mendasari
lahirnya tindakan baru atau yang berbeda dari mereka baik yang
berkaitan dengan politik, sosial, budaya maupun tindakan lainnya,
begitu juga dalam memahami dan membaca fenomena perubahan baru
yang terjadi di Arab Saudi.

Pada diagram.dijbawah ini penulis gambarkan bahwa di satu sisi
Arab Saudi~merupakan negara” yang 'menjadi ‘pusat agama Islam
dengan sejarah yang melingkupinya, sehingga memiliki ciri khas
keislaman yang sangat kuat sampai disebut dengan konservatif.
Tetapi, di sisi yang lain, Arab Saudi dihadapkan pada struktur dunia
global yang memiliki tingkat modernisasi yang sangat maju, sehingga

S"Haidar Nashir, “Memahami Strukturasi Dalam Perspektif Sosiologi
Giddens”, Sosiologi Reflektif, VVol. 7, No. 1 (Oktober 2012): 6.

%8Nirzalin, “Mendamaikan Aktor dan Struktur dalam Analisis Sosial
Perspektif Teori Strukturasi Anthony Giddens”, 21.

%9 Haidar Nashir, “Memahami Strukturasi”, 7.

8 B. Herry-Priyono, Anthony Giddens; Suatu Pengantar, (Jakarta:
Kepustakaan Populer Gramedia, 2002), 19.
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pada posisi tersebut, Arab Saudi, dengan wewenang atau otoritas yang
dimiliki, harus membuat kebijakan yang bisa menyesuaikan dengan
dunia global. Kemudian adanya modernisasi dalam bentuk visi Saudi
2030 menjadikan Saudi mengalami berbagai macam perubahan baik
ekonomi, sosial, maupun diskursus keagamaan.

Agen Dunia N Konservatisme
Islam
t t
Arab Saudi Otoritas Pergumulan . Perubahan
> - > et
Kebijakan Sosial Pilitik
Y t
Posisi Struktural Y Modern
Dunia Global
v \d \ 4
Teori Otoritas Teori Teori Otoritas
Plato dan Ibnu Modernitas Strukturasi
Taimiyah Harrod-Domar Antony Giddens

Diagram 1.3: Kerangka Teori dan Konsep

Teori yang penulis gunakan dalam mengkaji negara Arab Saudi
ini secara berurutan. bisa: digambarkan .dalam tabel di atas sekaligus
masing-masing teori 'menjadi pisau. bedah: utama terhadap setiap
rumusan masalah yang penulis”pilin.” Teori pertama‘yakni otoritas
Plato dan Ibnu Taimiyah mengeksplorasi otoritas Negara Arab Saudi
yang konservatif hingga memasuki perubahannya pada masa
sekarang. Teori ini akan lebih tertuju pada rumusan masalah yang
pertama. Adapun teori kedua yakni teori modernitas Harrod-Domar
mencoba mengeksplorasi kecenderungan otoritas Arab Saudi yang
membawa dan mengarahkan kepada modernitas, kemajuan teknologi
dan penguatan ekonomi sebagai pintu perubahan terhadap negara
tersebut yang kemudian memunculkan adanya pergumulan antara
otoritas kekuasaan pilitik dan otoritas keagamaan. Teori ini digunakan
untuk menjawab rumusan masalah kedua dari kajian ini, sedangkan
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teori yang terakhir yakni teori strukturasi Antony Giddens digunakan
untuk mengeksplorasi perubahan sosial-politik dan budaya yang
muncul di Arab Saudi di samping menjawab pertanyaan ketiga dari
kajian ini.

Dengan demikian otoritas kekuasaan, modernisasi, dan
perubahan sosial merupakan tiga praktik perubahan yang saling
berkaitan dan terjadi di Arab Saudi beberapa tahun terakhir. Dengan
adanya perubahan bentuk otoritas lama menuju otoritas yang baru,
maka secara langsung atau tidak langsung juga berpengaruh kepada
perubahan pola bermasyarakat pada setiap lapisannya, baik yang
paling bawah yakni rakyat, bangsawan, saudagar, bahkan para
ulamanya sekalipun juga terpengaruh, sehingga kebijakan dikeluarkan
tidak berdasarkan sudut pandang keagamaan semata, namun juga bisa
dipertimbangkan berdasarkan sudut pandang yang lain yang tidak
kaku dan konservatif.

F.  Metode Penelitian
1. Jenis dan Sumber Data Penelitian

Kajian ini berbentuk penelitian kualitatif®* dan menitikberatkan
pada kajian pustaka atau dokumen (library research),®? yakni kajian
yang didasarkan pada temuan-temuan dan hasil penelitian terdahulu
dan mendukung tindakan dalam mengatasi masalah penelitian,®
mempertajam metodologi- penelitian; mempertajam tinjauan teoritis
yang digunakan, ' dan mendapatkan informasi: mengenai penelitian
sejenis yang tetah' dilakukan “oleh ‘peneliti lainnya: Data-data yang
dikumpulkan dan diteliti secara deskriptif-analisis-kritis. Kajian
terkait data-data yang diperoleh menggunakan sumber-sumber dari

61 penelitian kualitatif merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan
data desktriptif berupa kata-kata atau tulisan dari orang-orang dan perilaku yang
diamati. Lihat Robet K.Yin, The Case Study Anthology, (California: Sage, 2004),
XiX.

52 Dudung Abdur Rahman, Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta:
Kurnia Kalam Semesta, 2003), 7.

83 Surahman, Mochamad Rachmat, dan Sudibyo Supardi, Metode
Penelitian, (Jakarta: Pusdik SDM Kesehatan, 2016), 35.
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berbagai peristiwa dan fenomena baik yang bersifar sejarah atau sosial
yang memiliki korelasi dengan permasalahan dalam kajian ini.

Adapun pemilihan pustaka yang hendak dikaji berdasarkan tiga
kriteria, yakni pertama relevansi antara sumber tujuan teori yang
digunakan dengan variabel-variabel yang hendak diteliti. Artinya, jika
keduanya semakin cocok maka kajian yang dilakukan juga menjadi
baik. Kedua, kelengkapan data bacaan yang dicari dari berbagai
sumber. Semakin banyak data kepustakaan yang didapatkan berarti
semakin lengkap rujukan pada kajian yang dilakukan. Ketiga,
kemutakhiran sumber data yang menjadi bahan acuan pada proses
kajian. Artinya data kepustakaan yang dicari tertuju pada data-data
terbaru dan memiliki kualifikasi yang memadai.®* Dengan begitu,
kajian ini diharapkan tidak hanya menjelaskan data-data yang
didapatkan, namun juga mengupas dan membahas secara objektif dan
kritis. Oleh karena itu, kesimpulan dan gagasan-gagasan yang
didapatkan dihasilkan dari pembacaan dan proses penelitian yang
cermat.®®

Adapun data kepustakaan dari kajian ini- meliputi dari sumber
primer dan sekunder yang berkaitan dengan permasalahan objek
penelitian. Sumber data kepustakaan tersebut diperoleh dari buku,
jurnal, majalah, hasil-hasil penelitian terdahulu baik yang berbentuk
skripsi, tesis, maupun disertasi, dan sumber-sumber lain yang berasal
dari media cetak ‘maupuninternet yang- sesuaibaik yang tertulis
maupun yang tidak tertulis.®®

2. Pendekatan Penelitian

Dalam mengkaji fenomena yang terjadi di Arab Saudi,
digunakan pendekatan Sosial Politik. Adapun konsep sosial politik di
sini  merupakan kajian yang berkaitan dengan kekuasaan,
pemerintahan, otoritas, dan komando di dalam semua lapisan

& Ibid. 35.

%Perdy Karuru, “Pentingnya Kajian Pustaka Dalam Penelitian,” JKIP
Jurnal Keguruan dan llmu Pendidikan, Vol. 2, No. 1 (Desember 2017): 3.

8Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah, (Yogyakarta: Tiara Wacana,
2013), 73.
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masyarakat. Menurut Leon Duguit, dalam setiap kelompok manusia
dari yang terkecil sampai yang terbesar, dari yang sementara maupun
yang stabil, terdapat orang yang mendapat tugas untuk memerintah
dan ada orang yang diperintah, ada yang membuat keputusan dan ada
yang mematuhi keputusan tersebut. ®” Karena semua hal tersebut
terdapat pada kehidupan sosial masyarakat dengan berbagai macam
lapisannya. Dengan kata lain bahwa kehidupan masyarakat selalu
memunculkan fenomena-fenomena baru yang bisa dikaji dengan
pendekatan ini.

Dari penjelasan tersebut dapat diketahui bahwa sosial politik
merupakan bidang subjek yang mempalajari mata rantai antara politik
dan masyarakat, antara struktur-struktur sosial dan struktur-struktur
politik, dan antara tingkah laku sosial dan tingkah laku politik. Adapun
bidang kajiannya adalah menganalisis fenomena politik secara
sosiologis. Dengan demikian, sosial politik dipandang sebagai kajian
yang memuat aspek-aspek sosiologi dan aspek-aspek politik secara
integratif.

3. Metode Analisis Data

Pada penelitian ini, penulis menggunakan metode kualitatif
untuk menganalisis data yang telah dikumpulkan, yakni dengan
menguraikan dan mendeskripsikan seluruh data, baik sumber primer
maupun sekunder inilakukan untuk  membangun argumentasi dan
menghasilkan kesimpulan yang: objektif, logis, konsisten, dan juga
sistematis dari-fenomena-fenomena yang dikaji.%¢- Deskripsi yang
dimaksud adalah’uraian‘dalam bentuk kategori- mengenai fenomena
sosial tertentu sampai diperoleh ciri-ciri yang bervariasi. Dalam hal
ini, perlu dilakukan formulasi dan interpretasi sosiologis terhadap
fenomena yang terjadi hingga diperolen pemahaman tertentu
mengenai masalah yang menjadi fokus kajian pada disertasi ini.®®

%71bid, 6.

%Sunyono Usman, Sosiologi: Sejarah, Teori, dan Metodologi,
(YYogyakarta: CIRed, 2004), 99-100.

89Sartono Kartodirjo, Perspektif IImu Sosial dalam Metodologi Sejarah,
(Jakarta: Gramedia, 1993), 126.
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Deskriptif tersebut juga dimaksudkan untuk mengurai sumber-sumber
peristiwa historis serta sosial secara teks dan konteks.”® Dengan begitu
informasi yang didapatkan bisa dikaji secara kritis dan selanjutnya
dapat diketahui bahwa informasi yang didapatkan bersifat otentik atau
tidak.

Upaya yang dilakukan dalam proses analisis ini adalah reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan, sebagaimana yang
dikemukakan oleh Miles dan Hebemen. Reduksi data bertujuan untuk
menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak
perlu, dan mengorganisasi data dengan cara sedemikian rupa hingga
kesimpulan akhir bisa diambil. Adapun penyajian data adalah suatu
aktivitas ketika sekumpulan informasi telah disusun, sehingga
memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan
pengambilan tindakan lebih lanjut. Sementara penarikan kesimpulan
adalah memberikan hasil akhir dari pemikiran yang diambil dari data
yang telah ada sebagai upaya verifiikasi data yang kemudian disajikan
dalam bentuk yang sudah diformulasikan.

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam disertasi ini penulis sajikan
dalam enam bab. Masing-masing bagian merupakan bagian kelanjutan
dari alur kajian-kajian yang telah dilakukan. Tujuh bagian tesrsebut
mengikuti pola sistematika sebagai berikut:

Pada bab pertama; penelitian ini memuat pendahuluan. Bagian
ini menjelaskan-tentang latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan dan kegunaan' penelitian, kajian'pustaka, kerangka teoritis,
metode penelitian, dan terakhir sistematika pembahasan.

Pada bab kedua, peneliti menyajikan Arab Saudi dan Otoritas
Kebijakan: Konservatisme Ideologi Wahabi dalam Kebijakan Arab
Saudi. Fokus kajian pada sub bab ini adalah lahir dan perkembangan
Arab Saudi sebagai sebuah negara, dan model, bentuk, sistem negara
Arab Saudi, label Arab Saudi sebagai negara konservatif berideologi

“Dudung Abdur Rahman, Metode Penelitan Sejarah, (Yogyakarta: Ar-
Ruz Media, 2007), 53.
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Wahhabi, sekilas tentang Wahhabisme dan pendirinya, serta kaidah
berpikir ideologi Wahhabi.

Pada bab ketiga, peneliti menyajikan Modernisasi Arab Saudi;
Pintu Perubahan. Termasuk pada bagian ini adalah munculnya
paradigma modernisasi, pengaruh Muhammad bin Salman terhadap
reformasi visi Saudi 2030, dan kebijakan luar negari Arab Saudi di
bawah program reformasi.

Pada bab keempat berisi tentang pergumulan sosial politik
keagamaan, konservatis dan modernis. Beberapa hal yang menjadi
pembahasan antara lain, sosial keagamaan konservatif, sosial politik
modernis, dan dilemma ambiguitas perubahan kebijakan di Arab
Saudi.

Pada bab kelima diuraikan tentang perubahan sosiokultural
masyarakat dalam pembangunan sosial politik di Arab Saudi,
termasuk pada bagian ini adalah pengaruh kekuasaan kerajaan
terhadap perubahan sosial budaya masyarakat dan pembangunan
sosial politk Arab Saudi, konstruksi perubahan sosial di masyarakat
Arab Saudi, pengaruh kebijakan politik Arab Saudi terhadap toleransi
dan moderasi beragama, dan Islam moderat sebagai gerakan
keagamaan baru.

Pada bab keenam penutup, yang meliputi kesimpulan dari hasil
penelitan yang penulis lakukan. Selain itu juga terdapat saran dan
rekomendasi untuk penelitian-penelitian selanjutnya.
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BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari uraian pada bab-bab sebelumnya, dapat disimpulkan
bahwa: Pertama, perkembangan Arab Saudi sampai terbentuknya
secara resmi sebagai sebuah negara yang berdaulat merupakan sebuah
proses panjang yang dijalankan secara berkesinambungan dari
generasi ke generasi, yakni sejak abad ke-18 sampai abad ke-21.
Terbentuknya kolaborasi kekuatan antara kekuatan politik yang
dimulai pada generasi Muhammad bin Saud beserta generasinya dan
kekuatan agama yang diprakarsai oleh Muhammad bin Abdul Wahhab
beserta generasinya, menjadikan Arab Saudi sebagai negara yang
mendapatkan perhatian dari semua kalangan baik dari wilayah
kawasan dunia Arab dan internasional.

Kolaborasi tersebut selanjutnya membentuk negara Arab Saudi
yang memilih sistem pemerintahan yang bersifat monarki absolut,
dimana kepemimpinan utama Arab Saudi dipimpin oleh seorang raja
yang memimpin dan memiliki wewenang mutlak dalam menjalankan
kepemimpinan Arab Saudi. Namun demikian pengaturan negara
tersebut tidak bisa terlepas dari kekuatan agama yang selalu mengikat
bagi negara, sehingga sistem kenegaraan tersebut berdampak pada
seluruh aspek kehidupan sosial budaya masyarakat Arab Saudi dan
menjadi negara yang berkarakter-Islam yang sangat kental dengan
paham yang-didakwahkan oleh Muhammad bin Abdul Wahhab yang
sering disebut dengan ideologi Wahhabi. Dengan karakter Islam yang
dibawa oleh Muhammad bin Abdul Wahhab tersebut, Arab Saudi
dikenal sebagai negara yang kaku, puritan, dan konservatif,
dibandingkan dengan negara-negara lain yang juga memiliki populasi
penduduknya mayoritas beragama lIslam, baik di wilayah Timur
Tengah, benua Eropa, bahkan Asia.

Konservatisme di Arab Saudi, yang telah lama menjadi ciri khas
negara ini, mulai menunjukkan perubahan signifikan dalam beberapa
tahun terakhir. Sejak naiknya Putra Mahkota Mohammad bin Salman
(MBS) pada tahun 2017, serangkaian reformasi masif telah
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diluncurkan melalui visi 2030. Reformasi ini mencakup pelonggaran
aturan-aturan sosial yang ketat, seperti pencabutan larangan
mengemudi bagi wanita, pembukaan bioskop, dan pembolehan konser
musik serta acara olahraga campuran. Langkah-langkah ini
mencerminkan upaya untuk mengurangi ketergantungan ekonomi
pada minyak dan mengubah citra negara sebagai bagian dari
modernisasi dan diversifikasi ekonomi.

Perubahan ini juga mencakup reformasi sektor hukum dan
pemerintahan. Pengurangan kekuasaan dari polisi agama, atau Komite
untuk Promosi Kebajikan dan Pencegahan Maksiat, telah mengurangi
pengawasan ketat terhadap kehidupan pribadi masyarakat Arab Saudi.
Selain itu, reformasi ekonomi yang dijalankan oleh MBS bertujuan
menarik investasi asing dan meningkatkan partisipasi sektor swasta.
Transformasi ini menunjukkan pergeseran dari konservatisme agama
yang mendominasi kebijakan publik menuju pendekatan yang lebih
pragmatis dan berorientasi pada pembangunan ekonomi.

Reformasi di Arab Saudi telah menarik perhatian internasional
dan menunjukkan niat negara untuk beradaptasi dengan perubahan
global. Melalui reformasi ini, Arab Saudi berusaha menyeimbangkan
antara modernisasi ekonomi dan pelestarian nilai-nilai tradisionalnya,
sebuah tantangan yang kompleks, tetapi penting bagi masa depan
negara tersebut.

Kedua, madernisasi. merupakan wujud perubahan global yang
tidak bisa dihindari oleh negara-manapun, termasuk negara Arab
Saudi. Arab-Saudi yang ‘selama i memiliki Ketergantungan yang
sangat kuat terhadap kekayaan sumber daya alamnya dituntut untuk
bertransformasi akibat fluktuasi harga minyak yang tidak menentu.
Hal tersebut menjadikan Arab Saudi berupaya untuk beradaptasi
dengan mengatasi permasalahan perekonomian negara maupun
perkonomian masyarakat melalui sumber-sumber pendapatan negara
lainnya di sektor pariwisata dan industri kreatif.

Perubahan tersebut kemudian dikembangkan menjadi
modernisasi Arab Saudi yang digagas oleh Muhammad bin Salman
yang tertuang dalam program visi Saudi 2030. Visi tersebut sengaja
digagas oleh MBS sebagai bentuk program reformasi yang nyata
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sekaligus menjadi program ambisius kerajaan untuk bertransformasi
dari perekonomian yang bergantung pada minyak bumi yang
dinikmati masyarakat Arab Saudi selama ini. Visi Saudi 2030 menjadi
upaya Arab Saudi untuk mewujudkan negara Arab Saudi yang modern
dan inklusif.

Dari tiga pilar pokok yang terkandung dalam Visi Saudi 2030;
pertama, pembangunan masyarakat maju, kedua, pembangunan
ekonomi negara, dan ketiga, tujuan nasional negara Arab Saudi, Putra
Mahkota Mohammad bin Salman (MBS) membawa pengaruh besar
terhadap berbagai aspek kebangkitan di Arab Saudi, seperti
kebangkitan nasionalisme, politik, ekonomi, dan kepercayaan politik
masyarakat. Secara nasional, Visi 2030 berupaya membangkitkan rasa
kebanggaan nasional di antara masyarakat Arab Saudi dengan
menekankan identitas nasional dan warisan budaya, serta mendorong
partisipasi aktif dalam pembangunan negara. Program ini juga
menggarisbawahi kontribusi generasi muda dalam membangun masa
depan yang lebih maju dan berkelanjutan, yang secara signifikan
meningkatkan semangat nasionalisme di kalangan masyarakat.

Dari segi perkembangan politik, Visi 2030 telah mengarahkan
Arab Saudi menuju modernisasi sektor publik dan swasta. Pemerintah
telah mengadopsi berbagai kebijakan untuk meningkatkan efisiensi
birokrasi dan mengintegrasikan teknologi dalam pelayanan publik.
Hal ini tercermin dalam pengembangan proyek-proyek besar seperti
Neom, sebuah'kota futuristik yang mengandalkan teknelogi canggih
dan energi ‘terbarukan.” Perkembangan “ini menunjukkan perubahan
menuju pemerintahan yang lebihberbasis pada ilmuipengetahuan dan
teknologi, di mana keputusan diambil berdasarkan data dan analisis
strategis yang mendalam serta keluar dari doktrin paham
konservatisme keagamaan sebagaimana masa-masa sebelumnya.

Selain itu, perkembangan ekonomi juga menjadi fokus utama
Visi 2030, dengan tujuan diversifikasi ekonomi untuk mengurangi
ketergantungan pada minyak bumi. Melalui berbagai inisiatif, seperti
pengembangan sektor pariwisata, hiburan, dan industri non-minyak
lainnya, Arab Saudi berusaha menarik investasi asing dan
menciptakan lapangan kerja baru. Reformasi ini telah mendorong
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pertumbuhan ekonomi yang lebih inklusif dan berkelanjutan, serta
meningkatkan peran sektor swasta dalam perekonomian negara.
Sebagai hasilnya, Arab Saudi mulai menempatkan diri sebagai pusat
bisnis dan investasi yang kompetitif di kawasan Timur Tengah.

Kebijakan di atas berdampak pada kepercayaan masyarakat
terhadap politik Arab Saudi juga mengalami perubahan signifikan di
bawah Visi 2030. Reformasi yang dilakukan oleh MBS, meskipun
kontroversial, telah mendapatkan dukungan dari sebagian besar
masyarakat yang menginginkan reformasi dan modernisasi.
Kendatipun demikian, masih ada tantangan terkait kebebasan politik
dan hak asasi manusia yang perlu diatasi untuk memastikan
keberlanjutan dukungan masyarakat.

Ketiga, Arab Saudi, dengan program modernisasi yang telah
dijalankan saat ini, telah mencoba berubah jati diri negara dari negara
yang memiliki citra kaku dan konservatif menjadi negara yang
dinamis, moderat dan modern. Raja Salman melalui putranya yakni
Muhammad bin Salman, dengan otoritas yang dimilikinya, telah
mencetuskan gagasan baru yang luar biasa yang mampu mendobrak
budaya lama Arab Saudi menuju budaya baru yang lebih kekinian.
Tentu modernisasi Arab Saudi ini menjadi jembatan dalam mengubah
masyarakat Arab Saudi dalam berbagai sektor baik sektor pola gaya
hidup, cara pandang, dan cara pengamalan agama yang selama ini
telah mengakar sejak dulu-atau.sejak adanya koalisi antara kekuasaan
politik dan kekuasaan agama.

Beberapa-contoh nyata bahwa" ArabSaudi-telah” melakukan
perubahan secara drastis terlihat dari berbagai kebijakan yang telah
diputuskan selama ini. Misalnya, kebijakan terkait perempuan yang
sebelumnya sangat terbatas pada aktivitas di ruang privat karena
adanya larangan-larangan agama yang ketat. Saat ini, perempuan
sudah dibebaskan beraktivitas, seperti mengemudi kendaraan,
berpartisipasi di ruang publik, mendapatkan hak kerja, mengikuti
militer yang biasanya hanya diperuntukkan bagi laki-laki, ikut serta
dalam pemilu, bahkan menonton konser dan acara olahraga di ruang
publik. Hal ini menunjukkan bahwa otoritas telah mendobrak budaya
konservatif yang telah lama dijalankan di Arab Saudi sebagai negara
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Islam, sehingga penerapan syariat Islam pasca modernisasi menjadi
sangat berbeda dibandingkan dengan yang dijalankan pada abad ke-
20.

Selain itu, kebijakan lain yang berhubungan dengan
pertumbuhan sektor ekonomi, pendidikan, kesehatan, pariwisata, dan
budaya telah mengalami transformasi yang signifikan. Saat ini, semua
sektor tersebut dapat dinikmati oleh berbagai kalangan, baik
masyarakat Arab Saudi sendiri maupun wisatawan dari negara lain
yang berkunjung ke Arab Saudi. Sebelumnya, wisatawan asing
biasanya datang ke Arab Saudi hanya untuk keperluan haji dan umroh,
tetapi kini semuanya sudah berubah. Dengan demikian, perekonomian
Arab Saudi menjadi lebih dinamis dan tidak lagi hanya bergantung
pada sektor minyak.

Untuk melancarkan program modernisasi yang digagas oleh
Putra Mahkota Mohammad bin Salman, pemerintah juga melakukan
perombakan kabinet pemerintahan. Langkah ini bertujuan untuk
memudahkan koordinasi dan komunikasi terkait kebijakan-kebijakan
yang dikeluarkan, serta menanggulangi para koruptor yang menjabat
di pemerintahan. Reformasi birokrasi ini dapat meningkatkan efisiensi
pemerintahan dan mempercepat pelaksanaan Visi 2030.

Perubahan ini. mencerminkan upaya pemerintah untuk
menciptakan lingkungan sosial yang lebih inklusif dan progresif, yang
diharapkan dapat; smenarik . lebih , banyak,, investasi asing dan
meningkatkan rdaya. saing rekonomi/Arab: Saudi «di- tingkat global.
Peningkatan-partisipasi' perempuan dan kebijakan yang lebih terbuka
juga berkontribusi pada penciptaan masyarakat yang lebih egaliter dan
modern. Langkah-langkah ini tidak hanya bertujuan untuk
memperbaiki citra internasional Arab Saudi, tetapi juga untuk
memberikan manfaat nyata bagi public masyarakat Arab Saudi secara
luas.

Dengan reformasi yang sedang berlangsung, Arab Saudi sedang
menuju era baru yang lebih modern dan dinamis. Transformasi ini
tidak hanya meningkatkan kepercayaan politik di dalam negeri, tetapi
juga memperkuat posisi Arab Saudi di kancah internasional. Dengan
diversifikasi ekonomi dan peningkatan kualitas hidup masyarakat,
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Arab Saudi siap menghadapi tantangan modernitas dan global dengan
optimisme yang tinggi.

B. Saran-saran

Menurut penulis, penelitan dan kajian terkait Arab Saudi yang
berkaitan dengan modernisasi dan perubahan sosial perlu kajian yang
lebih mendalam lagi dalam bentuk penelitan yang lebih spesifik
dengan menggunakan teori dan sudut pandang yang lain. Bisa jadi
tantangan yang dihadapi oleh Arab Saudi adalah bagaimana
menemukan rumusan baru yang bisa diterima oleh masyarakat Arab
Saudi yang berhubungan dengan konsep pengamalan Islam yang
begitu longgarnya dibanding dengan masa-masa sebelumnya yang
dipraktikkan dengan kaku dan konservatif.

Selain itu, berdasarkan kajian dan kesimpulan pada penelitian
ini, dapat diketahui bahwa perubahan yang terjadi di Arab Saudi baru
ada pada tahap permulaan yang gagasannya muncul dari pihak
pemerintah atau kerajaan. Hal itu dilakukan dengan mengorbankan
harmonisasi dua koalisi besar yakni antara kekuasaan politik dan
kekuasaan agama, dimana kebijakan modernisasi yang dikeluarkan
telah mengesampingkan kekuasaan agama yang selama ini menjadi
pondasi kuat dalam berideologi. Oleh karena itu, perlu adanya
penelitian lain yang mengkaji hubungan dua kekuatan tersebut, apakan
nantinya akan terdapat perubahan superioritas, atau. pelunakan paham
keislaman yang berbeda dengan yang ada saat ini sehingga dengan
hanya adanya pelunakan tersebut hubungan keduanya tetap harmonis
atau bahkan justru ideologi kenegaraan yang akan diubah di masa
mendatang menolak ideologi Wahabi sebagai pondasi paham
keagamaan negara Arab Saudi.[]
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